
KONTROVERSl SEPUTAR NASKH AL-QURAN 
Oleh: M.Abdul Hamid, S.Ag 

Pendahuluan 

Suatu hari Ali RA. Memasuki sebuah masjid di 
Kufah. Di masjid tersebut, dia melihat seorang laki­
laki - yang menurut Al - Suyuuti dalam Al - Itqan 
adalah seorang qadi - sedang dikelilingi oleh banyak 

muslim, yaitu naskb Al-bukm wa Al-tilawab 
(penghapusan hukum maupun tilawah) clan naskh 
al-hukm duna al-tilawah(penghapusan hukum tetapi 
tidak ada teksnya). (lihat Burton, The Collection of 
The Qur'an, hal.46) 

orang. Kepada laki-laki itu ,--==---===-=------...­ Jenis yang pertama 
berhubungan dengan sejumlah 
ayat yang pada suatusaat 
dikatakan oleh Nabi sebagai 
bagian dari Al-qur'an, namun 
kemudian Nabi sendiri 
mengatakan bahwa ayat-ayat 
tersebut tidak lagi clianggap 
bagian dari al-qur'an. Di sini 
penulis tidak menaruh perhatian 
pada fenomenaseperti  i tu 
karena jelas hal tersebut bukan 
meruoakan isu hukum. Penulis 
lebih memusatkan clan 
memfokuskan pada jenis naskh 
yang kedua, dimana suatu teks 

diajukan berbagai persoalan. 
Ketika Ali melihat qadhi tersebut 
mencampuradukkan perintah 
dengan larangan dan ibahah 
(kebolehan) dengan larangan, 
Ali pun berkata kepadanya : 
� t�' � t--UI J .fa
laki - laki itu menjawab : Tidak. 
Mendengar jawaban demikian, 
Ali berkata kepadanya : Kah1u 
demikian, berarti engkau telah 
celaka clan mencelakakan orang 
lain (Manna' al-qathan, 
Maha bis ft ulumi al-qur'an, ha/. 
233) 

----======:::::::::::::=�-===== 

Pertanyaan Ali di atas paling tidak menegaskan 
urgensi ilmu Nasikh - mansukh sebagai bagian dari 
ulum Al-qur'an. Sehubungan dengan urgensi Nasikh-

. mansukh ini, pendapat Jalaluddin Assuyuuti dalam 
kitabnya Al Itqan, yang banyak dikutib oleh par,i 
penulis ulum Al-qur'an mengatakan : P,tra ulama 
mengatakan bahwa seseorang tidak boleh menafsirkan 
kitab Allah (AI-Qur'an) kecuali terlebih dahulu 
mengetahui ayat yang terdapat dalam Al-qur'anyang 
mennasikhkan dan yang di nasikhkan. (jamalu a/­
din Al-suyutbi, Al-itqan, ha/. 21). Karena tidaklah 
heran jika para ulam banyak yang membahas 
persoalan ini. 

Naskh yang inerupakan masalah yang urgen dan 
pokok, memiliki komplikasi yang luas clan tinggi 
dalam theologi clan figh Islam. Paling tidak ada dua 
jenis naskh yang dlterima oleh mayoritas ahli hukum 

masih manjadi bagian dari al-qur'an tetap_i clianggap 
tidak berfungsi sebagai cara hukum. 

Etimologi Naskh 

Abu AL-afdholjamulu Ad-din Al-cifriqi Al-mishri 
dalam kitab Lisan Al-arab talah merinci i-nakna 
etimologi naskh dengan merujuk kepada bebrapa ayat 
Al-qur'an, Al-naskh diartikan : 

AI-Ualah (penghilangan), seperti firman Allah 
dalam s�rat Al-haj ayat 52 : 
�y\ �I � f 0�1 � Lo �I � 

(maka Allah mengbilangkan apa yang 
dimasukkan oleh syaethan itu) 

Al-tabdil (pengg,1ntian1 _!llerujuk kepa_da ayat 
. ( Y '\ : �I) � T 0lS:... � T L:J--4 l�!J 
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(Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat 
ayat yang lain sebagai gantinya) 

- At-tahwiil (peminclahan), sebagaimana dapat
disinpulkan dari pengertian: C,.,!J.,11 t---1..:..i yang
berarti pemindahan warisan dari satu orang
kepacla orang lain.

- An-naql (penukilan), sebagaimana dalam firman
Allah:
('I' Q, : 9L:l:-I) 0 j.,.,u � L. � I.S" uj
(sesungguhnya Kami telah menyuruh mancatat apa
yang telah kalian kerjakan).

Qari arti etimologi An-naskh yang bervariatif di 
atas, muncullah beberapa panclangan yang akan 
dijelaskan kemudian. 

Terminologi Naskh 

Di tangan kaum Usulliyyin, terminologi naskh 
diartikan dalam pengertian yang lebih ringkas clan 
dihindarkan daripengertian yang beragam. Dengan 
kata lain, jika para musaffir menggunakan kata naskh 
dengan pengertian yang sangat luas, mencakup naskh 
yang telah !au, maka kaum usulliyyin membatasinya 
dengan terminologi yang sangat ringkas. Karenanya . 
naskkh menurut usulliyyin yang sperti yang 
diungkapkan Ibnu Hajib ialah: 
_,.:,:.L:ll l/'° .,..-=JI j:l..JJLi if'�\�\ r:!J 

(penghapusan hukum syari'at dengan dalil syari'at 
yang clatang kemudian), definisi ini sebagaimana 
diungkapkan oleh DR. Subhi Assalih dipandang 
sebagai definisi yang yang paling cermat, sejalan 
dengan bahas Arab yang mengartikan kata naskh sama 
dengan "meniadakan" clan "mancabut". (Subhi Shalih, 
"Mabahis Fi Ulumi Al-qur'an ''.). 

Menyangkut pambatasan pengertian naskh oleh 
kaum usulliyyin di atas, paling tidak dapat kita lihat 
clari tiga hal yang perlu digaris bawahi 

Pertam : kata Raf'u (penghapusan), !ledua kata 
··at-hukmu al-syar'i"(hukum syari'a_t) clan ketiga kata
"bi dalil al-syar'i al-mutaakhkhir" (clengan dalil

syari'at yang datang kemudian). 
Kata 'yaifa'u"(menghapus) dapat mengeluarkan 

ayat yang tidak menghapus, misalnya ayat yang 
mentaskhish, karena ayat taskhish pada cbsarnya tidak 
menghapus suatu hukum, melainkan membatasinya 
saja. Selanjutnya kata "al-hukmu al-syar'i" menjadi 
qoyyid, sehingga terbatas kepada hukum­
hukumsyareat saja. Demikian juga kata "Al-syar'iy", 
sebenarnya menunjukkan pembatasan yang tegas 
bahwa selain syari' (pembuat syareat) tidak berhak 
menaskh hukum syareat. Adapun kata "bidalil al­
�:yar'i" menganclung pengertian bahwa penghapusan 
hukum karena kematian, gila, clan kelalaian, clapat 
dikeluarkan dari pengertian naskh yang sebenarnya. 
Masalahnya kondisi-kondisi seperti .ini tidak termasuk 
dalam katagori dalil syareat. Dan yang terakhir kata 
"mutakhir" mengeluarkan sesuatu yang ditetapkan 
secara temporal pada permulaan (lihat ''Manahil Al­
iifan ", AL-zarqani, ha!: 191) 

Sedangkan lbnu Hazm memandang Naskh lebih 
jauh lagi, dengan mengatakan naskh yang climaksud 
sebagi salah satu bentuk takhsis. Hanya saja yang dia 
maksuclkan bukanalah mentakhsis hukum dari segi 
keumuman satu lapazd serta maknanya, tetapi 
mentakhsis hukumdari segi keumuman masa 
berlakunya hukum tersebut. Diam ha! ini beliau 
berkata : "bahwa naskh merupakan salah satu bentuk 
pengecualian (istitsna') karena naskh aclalah 
mentakhsis masa berlakunya suatu hukum , serta 
mengecualikan masa berlakunya hukum tersebut pacla 
waktu tertentu". Dengan clemikian clapat dikatakan, 
bahwa setiap naskh adalah istitsna, tapi tidak semua 
istitsna disebut naskh. (Al-Jhkam, lbnu Hazm 4/67). 

Nasakh secara umum 
Dalam kitab "manahil al-i1:f an fi ulum al­

qu r'an ", muhammad Abdul Aclhim Al­
Zarqani,membagi naskh kepada enam jenis 
1. naskh Al-Qur'an bi! Al-Qur'an, yang dibaginya

menjacli naskh at-tilawah wa al-hukm ma 'an
(bacaan clan hukumnya sama-sama di naskh),
naskh al-tilawah duna al-hukm (tulisan di naskh
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dan hukumnya ·tetap berlaku) dan naskh al-hukm

duna a/-tilawah (hukumnya dinaskh dan 
tulisannya tetap ada dalam Al-Qur'an) 

2. Naskh al-Qur'an bi al-sunnah
3. Naskh al-sunnah bi Al-Qur'an
4. Naskh as-sunnah bi as-sunnah
5. Naskh al-qiyas wa al-naskh bihi
6. Naskh al-ijma wa-al-naskh bihi.

( ·manahil a/-i1.fan.fi ulum al-Qur'an ", AI-Zarqani
ha/. 2/231)

Diantara jenis naskh diatas yang penulis bahas 
pada makalah ini adalah Naskh Al-Quran bi! al-Qur'an 
yang kedua yaitu : naskh al-hukm duna al-tilawah,

ha! ini dikarenakan bahwa naskh jenis ini yang pal­
ing memungkinkan untuk mendapatkan pembenaran 
secara aqli clan naqli, kalaupun mengenai keduanya 
sejak awal telah lahir pendapat-pendapat kontroversial. 

Pandangan ulama tentang naskh Al-Qur'an 

Sebagaimana yang diutarakan penulis diatas, 
bahwa pokok masalah yang dibahas adalah naskh

a/-hukm duna al-tilawah, maka be_rikut ini 
pandangan-pandangan para ahli hukum Islam ( ulama) 
tentang naskb jenis ini. 

Prinsip naskh jenis ini telah diterima oleh 
sebagian besar ahli hukum Islam - terlepas clari aclanya 

· perbedaan tentang persoalan, apakah suatu ayat
tertentu telah atau belum dihapus oleh ayat-ayat yang
lain clan apakah sunnah dapat menghapus hukum al­
Qur'an - namun mereka menyepakati naskh itu sendiri.
( Burton ''The Collection of the Qor'an "hat: 49)

Menurut para ahli hukum perintis, satu-satunya
jalan untuk mempertemukan sumber-sumber yang
secara mencolok bertolak belakang chm bertentangan
itu aclalah clengan menganggap ayat-ayat yang lebih
awal clihapus, demi tujuan hukkum, oleh ayat-ayat
dan sunnah masa berikutnya. Prinsip ini menjacli alat
hukum yang urnum cligunakan para ahli hukum
berbagai sistem hukum (mazhab) sampai saat ini.

Meskipun clemikian ambigu, namun prinsip
naskh lalu cliakui para ahli hukum clan clijaclikan
lanclasan konsep syariahnya. Pertanyaan krusial kita

adalah, apakah penghapusan teks-teks al-Qur'an yang 
lebih awal oleh teks-teks al-qur'an berikutnya itu 
bersifat final clan konklusif? atau masih terbuka untuk 
dipertimbangkan kembali? jika seseorang berurusan 
clengan hukum buatan manusia, masalah itu bisa cepat 
diselesaikan clan clipechkan dengan meminta 
penjelasan kepada baclan legislatif untuk konfirmasi 
tujuan legislatifnya. Tetapi ini ticlak munfkin untuk 
dilakukan chlam kontek hukum Islam, karena sang 
legislaturnya adalah Allah, yang menurut keimanan 
kita telah memutuskan komunikasi langsung-Nya 
clengan umat manusia dengan mengutus Nabi terakhir 
clan menyempurnakan seluruh wahyunya dalam Al­
Quran. Sehingga konfirmasi apapun yang dapat 
diperoleh seseorang darilegislatur dala1i1 kontek Is­
lam harus dijabarkan clari Al-Qur'an clan sunnah Nabi. 

Imam Fakhru A/-raji seorang ahli tafsir 
berpenclapat : secara rasional naskh adalah sesuatu 
yang clibenarkan demikian juga dalam kenyataannya 
suclah kita dengar clan kita lihat. (Rawai al-bayan,

M.Ali AI-Shabuni, h. JOO). Pendapat ini diperkuat oleh
Imam Syafi'i, orang yang pertama kali membahas
naskh secara menclalam dalam kitabnya "Risa/ah al­
itsuul' clan Al-Jashosh clalam tafsirnya "Ahkamu Al­
Qur'an", clemikian juga didukung oleh mayoritas
ulam,1.

Argumentasi yang n1ereka gunakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Firman Allah dalam surat Al-baqarah ayat 106 :

: µJi p�ui;�}�i
:.:- �·�

ayat ini clipandang sebagai dalil konkrik aclanya
naskh clalam al-quran.

2. Firman Allah dalam surat An-nahl ayat 101 :

JJ½ Lc.�i 11
_, 

�T .:,l5:_. �T L:J--½ 1.)1
_, 

ayat ini sangat jelas sekali adanya penggantian
pacla ayat clan hukum syariat. penggantian iini juga
mempunyai arti penghapusan clan penetapan
hukum syari'at, baik tilawah (bacaan) maupun
hukum.

eL HARAKAH  Vol. 1, No. 3, Oktober-Desember 1999 65 



3. Firman Allah clalam surat Al-baqarah ayat 142 clan
144:

� '1) L.. l.)"81 ..:,..- � 4-i--Ji J .JA::---' -
( \ t 'I' : o .AJI) � l_,;lS' esJI � 

1 

� .-1� k...JI .·� ,1 ._ 1-- • -
-� � '-:? �) � 0.J' ..l, -

i\.)-\ -b.-.-1.1 � .!J+,:-) J� \_,,,W,; � I 

Ayat ini menjelaskan perpinc�than qiblat dari baitu 
al-maqclis ke ka'bahbaetu al-haram. 
(lihat '·Ahkam Al-Qur'an" karya Al-]ashosh jilicl 1 
ha!. 61 clan "Rawa i'Al-bayan", M.Alli Al-shabuni 
jilicl 1 hal.101) 

Menurut Al-Zarkasyi ayat yang clinaskh secara 
hukum tetapi masih tertulis clalam Al0Qur'an terclapat 
dalam 36 surat. Sedangkan Imam As-suyuti 
berpenclapat, bahwa diclalam Al-Qur'an terclapt 20 
nash yang dinaskh. Karena setelah cliteliti secara 
mendalam ternyata nash-nash tersebut tidak dapat 
dipertemukan. Paclahal jika nash-nash tersebut dapat 
dikom promikan dengan barbagai cara yang 
memungkinkan, tentu lebih baik claripacla men-naskh­
kannya. Karena dengan naskhnash-nash tersebut ticlak 
berfngsi . Seclang memfungsikan suatu nash clengan 
jalan mengkompromikan tentu lebih baik daripacla 
membiarkannya tidak berfungsi. CM.Abu Zahrah "Usu! 
Fiqh. Hal.188") 

Abu Muslim Al-Ashfahani seo�;mg ahli tafsir 
mu'tazilah yang meninggal pacla tahun 322 H. clalam 
kitabnya "Jami' Al-Ta'wif' menolak aclanya naskh 
clalam Al-Qur'an. penclapat beliau clikuatkan climasa 
akhir-akhir ini oleh beberapa ahli ilmu yang terkenal, 
cliantaranya Al- ustaclz Asy-syaikh muhammacl Abcluh, 
muricl besar clari Sayyicl Riclho' DR. Taufiq Shiclqi clan 
Al-Ustaclz Khuclhari. Diantara argumentasi yang 
mereka gunakan aclalah sebagai berikut : 
1. Naskh adalah suatu pembatalan hukum. Jika

diantara hukurri-hukum yang terkanclung
clalamclalam Al-Qur'an acla yang di naskh, berarti
acla ayat-ayat suci Al-Qur'an yang di batalkan. Hal
ini tentu bertentangan clengan firman Allah yang

berbunyi: 

( tr : ;J.>.<-J1 r-) w 0" '1 J ..,-4 .J:! 0" Jl,WI Y� '1 
2. Hukum-hukum yang terkanclung cl,�lam Al-Qur'an

aclalah syari'at yang bersifat abadi, yang berlaku
hingga hari kiamat. Dengan clemikian ticlak layak
bila dalam Al-Qur'an terjadi naskh.

3. Kebanyakan hukum yang terdapat Al-Qur'an
bersifat kulli (global) clan umum, bukan bersifat
juz'i clan khusus. Dengan clemikian ticlak layak
bila terjacli naskh clalam Al-Qur'an.

Aclapun clalil-dalil yangcligunakan jumhur 
sebenarnya tidak memastikan aclanya nask. Karena 
yang climaksucl "ayaf' clalam firman Allah clalam surat 
Al-baqarah ayat 106 aclalah : mukjizat yang cliberikan 
Allah kepacla seorang nabi yang ticlak cliberikan 
kepacla nabi yang lain. 

Disamping itu, ayat-ayat yang konon harus 
clinaskhkan, pada hakekatnya clapat clikompromikan, 
baik clengan jalan rakwil maupun clengan jalan takhsis, 
yang tentu ha! ini lebih baik clari pacla 
mennaskhkannya. (M.Abu Zahrah, "usu! Fiqh", hat. 
194) 

Kemuclian Hasan clalam bukunya "Early Devel­
opment Islamic juriprudence hal.46' mengatakan 
secara lebih segnifikan, terungkap bahwa teori naskh 

seperti clikembangkan clan diterapkan oleh para ahli 
hukum ticlak mempunyai referensi dari nabi, karena 
tidak clitemukan informasi apapun clad tentang aclanya 
ayat-ayat yang clihapus clalam Al-Qur'an clalam 
pengertian penghapusan hukum suatu ayat yang masih 
menjacli yang masih menjacli bagian clari teks al-qur'an. 
Inilah mungkin sebabnya mengapa mengapa kira 
menemukan perbeclaan panc\angan yang begitu luas 
dikalangan para sahabat mengenai ayat-ayat yang 
clihapus clan masih mengikat clalam Al-Qur'an. 

Prof Mahmoed Taha berpenclapat bahwa 
mungkin saja,bahkan wajib, untuk memikirkan 
kembali alasan clan penerapan naskh untuk menca­
pai clerajat yang menclesak akan pembaruan hukum 
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IK@··1AN.;AbQH�lAN·.1 
Islam. Dia mengat,ikan 

"Evolusi Syari'ah, secara sederhana adalah 
evolusi dengan perpinclahan dari satu teks Al-Qur'an 
ke teks yang lain, dari satu teks yang pantas untuk 
mengatur abacl ke tujuh clan telah cliterapkan, kepacla 
satu teks yang pacla waktu itu terlalu maju clan karena 
itu dibatalkan. Allh berfirman : '· kapan sa_ja Kami 
mennaskh duatu ayat, atau menundanya, Kami 
datangkan ayat yang lebih baik daripadanya, atau 
ayat yang sebanding dengannya."kalimat "Kami da­
tangkan ayat yang lebih baik" tadi berarti  
membatalkan atau mencabut, clan kalimat "atau 
menundanya" berarti menunda pelaksanaan atau 
penerapannya. Kalimat "Kami datangkan ayat yang 
lebih baik"berani mendatangkan ayat yang lebih dekat 
dengan pemahaman masyarakat clan lebih sesuai 
dengan situasi mereka ketimbang ayat yang clituncla, 
'' atau ayat yang sebanding dengannya" berarti 
mengmbalikan ayat yang sama ketika waktu 
memungkinkan untuk menerapkannya. Ini seolah-olah 
penghapusan ayat-ayat itu menjadi ayat yang pantas 
clan operatif clan dapt cliimplementasikan, sedangkan 
ayar-ayat yang telah diimplementasikan pacla abad ke 
tujuh menjadi terhapus - ini adalah alasan 
penghapusan - ( denagn kata lain, tidak dimaksudkan 
sebagai) penghapusan yang final clan konklusif, 
melainkan semata-mata penundaan hingga wktunya 
tepat. 

Dalam evo\usi ini kami mempertimbangkan 
alasan di luar suatu teks. Jika ayat tambahan, yang 
digunakan untuk menolak ayat utama pada abad 
ketujuh, telah memfungsikan tujuannya secara 
sempurna clan menjadi tidak relevan bagi era baru, 
abad keduapuluh, kemuclian waktu telah 
memungkinkan menghapuskannya c.lan untuk ayat 
utma di berlakukan. Dengan cara ini, ayat utama 
kembali sebagai teks yang operatif pada abad 
keduapuluh clan menjadi basis legislasi yang baru. 

Inilah yang dimaksud dengan evolusi syari'ah. 
Satu peralihan clari satu teks yang telah memfungsikan 
tujuannya clan digantikan dengan teks lain yang 

· ditunda hingga waktunya tepat. Oleh karena itu,

evolusi bukan sesuatu yang tidak realistis atau 
prematur, bukan pula menujukkan suatu pandangan 
yang naif clan mentah. Ia semata-mata hanyalah 
perolehan dari satu teks ke teks yang lain. (lihat 
te1:jemahan, "Toward an Islamic Reformation", 
Abdullah Ahmed Anna'im, hal.155). 

Kesimpulan 

Dari pembahasan di ats, ada beberapa point yang 
dapat penulis simpulkan, yaitu 
1. Pengetahuan tentang naskh dan Manssukb adalah

salahsatu ha] yang urgen untuk memahami Al­
Qur'an sebagai bagian dari ulumu Al-Qur'an

2. Para ahli berpendapat ; bahwa satu-satunya jalan
untuk mempertemukan sumber-sumber yang
secara mencolok bertolak belakang clan
bertentangan itu adalah dengan menganggap ayat­
ayat yang lebih awal di ha pus, demi tujuan hukum,
oleh ayat-ayat clan sunnah masa berikutnya.
perinsip ini menjadi alat hukum yang umum
digunakan para ahli hukum berbagai sistem
hukum (mazhab) sampai saat ini.

3. Mengkompromikan kembali nash-nash yang
dianggap mensukh lebih baik dari pada tidak
memfungsikannya

4. Teori "Evaluasi Syari'ah" merupakan alternatif
mempertemukan kembali nash-nash yang
dianggap berlawanan untuk menghilangkan
aclanya naskh al-hukm duna al-tilawah.

Demikian dengan ringkas kami terangkan clan 
paparkan kontroversi ulama seputar naskb Al-Qur'an. 
persoalan Naskh - mansukh boleh jacli tetap sebagai 
persoalan kontroversal. Tetapi, ia tidak boleh 
mengurangi keimanan kita kepada karakteristik Al­
Qur'an yang harus diposisikan secara proporsonal oleh 
setiap orang yang mengaku mengimani Al-Qur'an. 
Seperti ticlak bolehnya mengurangi Mujadalah dan 
syahadah kita ntuk mengaktualisasikan nilai-nilainya 
clalam segala hal. Memang Al-Qur'an tidak cukup 
hanya dijadikan lanclasan moral. Wallahu A 'lam bi 
ash-shawab. 
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